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Persediaan minyak bumi yang terus menipis mendorong manusia menjadi kreatif. 
Berbagai cara dilakukan untuk mengefisiensikan kinerja mesin sehingga pemanfaatan 
minyak bumi menjadi semakin efektif. Maka ada berbagai cara dengan penghematan 
dalam segala bidang, termasuk penghematan bahan bakar pada kendaraan bermotor. 
Untuk keperluan tersebut, maka dipakai alat penghemat bahan bakar. 
Salah satu alat penghemat Elektroliser HHO adalah dengan menggunakan bahan 
bakar hidrogen (gas Brown). Penggunaan alat penghemat bahan bakar tentu akan 
mempengaruhi efek dari penggunaan alat penghemat tersebut pada temperatur mesin. 
Sehingga diharapkan hasil yang didapatkan dapat mengurangi konsumsi bahan bakar 
sekaligus dapat mengurangi temperatur gas buang mesin. Yang pada akhirnya dapat 
mengurangi konsumsi minyak bumi,   
Pengujian temperatur buang dilakukan pada isuzu panther model C2300 dengan 
bahan bakar solar dan minyak jarak. Selain itu dilakukan pengukuran emisi gas buang 
dengan menggunakan alat thermocouple. Dari hasil pengujian pada isuzu panther bahan 
bakar solar dan minyak jarak dengan penambahan alat penghemat Elektroliser HHO, 
cenderung menurunkan temperatur gas buang. Dengan penambahan alat penghemat 
Elektroliser HHO temperatur gas buang turun pada 1000 rpm = 10.52 % dan  pada 2750 
rpm = 15.46%. Kesimpulan dari pengujian ini dengan penambahan alat penghemat 
Elektrolizer HHO terjadi penghematan bahan bakar sebesar 16.5 %. 
 
 








The petroleum supply that becomes rarely can motivate the human becomes 
more creative. A lot of methods were did in order to make the work of machine become 
more effiecient, so the uses of petroleum more efective. Because of that, there a lot of 
method with economizing on any subject, including economizing on fuel in motorcycle. 
For that reason,then needed the economize’s equipment. 
The one of the economze’s equipment Electrolizer HHO is the equipment that 
using Hydrogen fuel (Brown Gas). The using of economize’s equipment surely will be 
have influence for the effect of that economize’s equipment at engine temperature. With 
the result, not only can decreasing the consumption of fuel but also decreasing the 
engine emission temperature. Fnally, it can decrease the consumption of petroleum. 
The trial of emission exhaust did in isuzu panther C2300 with diesel fuel. 
Besides, measured the emission exhaust using thermocouple. From the result of  isuzu 
panther engine test, diesel fuel with addition Electrolizer HHO, thrifting tool tend to 
decrease the temperatur of engine . With the addition of Electrolizer HHO thrifting tool 
engine temperature decrease for to 1000 rpm = 10.52 % end  to 2750 rpm = 15.46%. 
The conclusion from the testing of Electrolizer HHO thrifting tool addition in isuzu 
panther engine is decrease engine down economize’s equipment diesel fuel with 16.5 %. 
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Notasi Keterangan Satuan 
fm  Laju massa konsumsi bahan bakar kg/s, kg/jam 
am  Laju massa konsumsi udara kg/s, kg/jam 
mm   Laju konsumsi gas campuran   kg/s, kg/jam 
γ Relative Air Fuel Ratio 
bbρ  Massa jenis bahan bakar kg/m
3 
udaraρ  Massa jenis udara pada tek. 1 atm; 
 30oC = 1,1774  kg/m3 
A Luas penampang saluran udara 
 Diameter 0,070 m = 0,003847  m2 
AFR Air Fuel Ratio 
g  Gravitasi bumi (9,81 m/s2) m/s2 
N  Putaran mesin rpm 
sfc  Konsumsi bahan bakar spesifik g/kw.h 
t  Waktu   s 
V Volume bahan bakar yang dikonsumsi cm3 
vudara Kecepatan udara melewati Anemometer m/s 
T  Torsi      N/m 
P Daya      kW 
T1  Temperatur awal kompresi   °C, K 
T0  Temperatur udara luar   °C, K 
T2  Temperatur akhir kompresi   °C, K  
T3  Temperatur akhir pembakaran  °C, K  
Tex  Temperatur gas buang   °C, K  
rχ   Koefisien gas buang sisa 
rc  Rasio kompresi 
k  Rasio panas spesifik 
cp  Panas spesifik tekanan konstan  kJ/kg-K 
xix 
 
cv  Panas spesifik volume konstan  kJ/kg-K 
Cη   Efisiensi pembakaran 
inQ   Panas Masuk     kJ 
HVQ   Nilai kalor bahan bakar   kJ/kg 
P0  Tekanan Udara Luar    kPa, atm 
P2  Tekanan Kompresi    kPa, atm 
P3  Tekanan Akhir Kompresi   kPa, atm 
P4   Tekanan Akhir Pembakaran   kPa, atm 
HHV  Nilai kalor atas (J/kg)  
C   Persentase Karbon Dalam Bahan Bakar  
H2   Persentase Hidrogen Dalam Bahan Bakar  
O2  Persentase Oksigen Dalam Bahan Bakar  
S  Persentase Sulfur Dalam Bahan Bakar  
LHV   Nilai Kalor Bawah (J/kg)  
M   Persentase Kandungan Air Dalam Bahan Bakar (moisture)  
 
